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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Bank Umum Syariah 

Sejarah  keberadaan  bank  syariah  sebelum  pendirian  Bank 

Muamalat dapat dirunutkan sejak kurun waktu sebelum 

kemerdekaan.  K.H. Mas Mansyur, Ketua Pengurus Besar 

Muhammadiyah  periode  1937 – 1944  pernah  menyatakan  jika  

umat Islam Indonesia  tidak memiliki  lembaga yang  bebas  riba 

sehingga terpaksa menggunakan jasa perbankan konvensional. 

Kronologis  pembentukan  bank  syariah  dapat  kita ikuti  sejak 

beberapa  kurun  waktu  berikut: 

a. Periode 1967 – 1983 

Pada tahun 1967 dikeluarkan Undang – Undang no.14 tentang 

Pokok – Pokok Perbankan. Tertera pada pasal 13 C bahwa dalam 

operasi usaha bank menggunakan sistem kredit tersebut tidak dapat 

dilaksanakan tanpa adanya pengambilan bunga, karena konsep bunga 

telah melekat dalam pengertian kredit itu sendiri. Pada tahun 1980an 

pemerintah mengalami kesulitan untuk mengendalikan tingkat bunga, 

sehingga keluar Deregulasi tertanggal 1 Juni 1983 untuk melepaskan 

keterikatan tingkat bunga tersebut. 
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b. Periode 1988 

Pada 27 Oktober 1988, dikeluarkan Paket Kebijaksanaan 

Pemerintah Bulan Oktober (PAKTO) yang isinya tentang liberalisasi 

perbankan  untuk  memungkinkan  pendirian  bank – bank  baru. Sejak 

itu dimulai pendirian Bank Perkreditan Rakyat yang  menggunakan 

sistem  Syariah  di  beberapa  daerah  di  Indonesia. 

c. Periode 1991 – Masa Kini 

Sejarah berdirinya bank syariah di Indonesia dimulai dengan 

pendirian Bank Muamalat pada 1991. Pada kurun waktu ini, 

pemerintah mengeluarkan Undang – Undang no.7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan, yang mencantumkan mengenai sistem perbankan bagi 

hasil. Peraturan ini adalah tanda dimulainya era sistem perbankan 

ganda atau dual banking system di Indonesia, yang berarti ada dua 

sistem perbankan yang beroperasi secara sinergis dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat akan jasa dan produk perbankan bersama – 

sama, juga menjadi pendukung pembiayaan bagi beberapa sektor 

perekonomian nasional. 

2. Data Profitabilitas 

Profitabilitas adalah salah satu alat analisis yang digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen dalam menghasilkan laba atau keuntungan 

dari operasi suatu usaha. Profitabilitas yang tinggi dapat menunjukkan 

kinerja keuangan yang baik. Sebaliknya, jika profitabilitas yang 



80 

 
 

dicapai rendah, kurang maksimalnya kinerja manajemen dalam 

menghasilkan laba. 

Berikut ini disajikan data ini profitabilitas perusahaan yang tidak 

pernah keluar dari perhitungan pada Bank Umum Syariah periode 

tahun 2015-2021. 

Grafik 4.2 

Data Triwulan Profitabilitas Bank Umum Syariah 

(Dalam Persen) 

 
 Sumber : Statistik Pebarkan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 202291 

 

Dilihat dari tabel Profitabilitas (Return On Asset) diatas relatif 

mengalami kenaikan dan penurunan, ini menunjukan bahwa laporan 

keuangan perusahan membaik dan mendapatkan pengembalian yang 

baik juga. 

 
91 Otoritas jasa keuangaan, “Statistik Perbankan Syariah”, 

https://www.ojk.go.id//id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-

perbsnkan/default.aspx, diakses tanggal 6 Februari 2022 pukul 20.15 WIB. 

 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV

2015 0.69 0.5 0.49 0.49

2016 0.88 0.73 1.59 0.63

2017 1.12 1.1 1 0.63

2018 1.23 1.37 1.41 1.28

2019 1.46 1.61 1.66 1.73

2020 1.86 1.4 1.36 1.4

2021 2.06 1.94 1.87 1.59
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https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-perbsnkan/default.aspx
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Pada tahun 2015 triwulan IV 0.49% dan pada tahun 2016 dan 2017 

triwulan IV mengalami kenaikan sebesar 0,63%. Kemudian pada tahun 

2018 triwulan IV mengalami kenaikan lagi sebesar 1,28% dan pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan secara signifikan sebesar 1,73%. 

Kemudian pada tahun 2020 triwulan IV mengalami penurunan 1,40% 

dan terjadi kenaikan lagi pada 2021 triwulan IV 1,59%. Sehingga 

dapat dilihat bahwa setiap tahunnya mengalami fluktuasi. 

3. Data Inflasi 

Inflasi memiliki arti kesatuan pandangan yang sama yaitu 

mengenai fenomena ekonomi dan dilema ekonomi. Inflasi adalah 

gejala kenaikan harga-harga yang bersifat umum dan berlangsung 

secara terus menerus.92 Jadi jika terdapat satu atau dua barang yang 

naik, itu bukan termasuk inflasi. 

Berikut ini disajikan data ini inflasi perusahaan yang tidak pernah 

keluar dari perhitungan pada Bank Umum Syariah periode tahun 2015-

2021. 

 

 

 

 

 

 

 
92 M. Natsir, Ekonomi Moneter Teori dan Kebijakan, (Semarang : Polines, 2012), hlm 

216. 
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Grafik 4.3 

Data Triwulan inflasi Bank Umum Syariah 

(Dalam Persen) 

 
 Sumber : www.bi.go.id 202293 

 

Dilihat dari tabel diatas, inflasi relatif tidak dapat diprediksi setiap 

tahunnya. Mengalami kenaikan dan penurunan, hal tersebut bisa terjadi 

dikarenakan perbandingan hutang dengan ekuitas setiap perusahaan 

berbeda setiap tahunnya. 

Pada tahun 2015 triwulan IV 3.35% dan pada tahun 2016 triwulan 

IV mengalami penurunan sebesar 3,02%. Kemudian pada tahun 2017 

triwulan IV mengalami kenaikan sebesar 3,61% dan pada tahun 2018 

mengalami penurunan 3,13% berlanjut sampai tahun 2019 triwulan IV 

2,27% hingga 2020 triwulan IV 1,68%. Kemudian terjadi kenaikan 

 
93  Bank Indonesia (BI), “Data Inflasi”, https://www.bi.go.id/id/statistik/indicator/data -

inflasi.aspx, diakses pada tanggal 6 Februari 2022 pukul 21.05 

 

 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV

2015 6.38 7.26 6.83 3.35

2016 4.45 3.45 3.07 3.02

2017 3.61 4.37 3.72 3.61

2018 3.41 3.12 2.88 3.13

2019 2.48 0 3.39 2.72

2020 2.96 1.96 1.42 1.68

2021 1.37 1.33 1.6 1.87
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lagi pada tahun 2021 triwulan IV sebesar 1,87%. Sehingga dapat 

dilihat bahwa setiap tahunnya mengalami fluktuasi. 

4. Data BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

BI 7-Day (Reverse) Repo Rate adalah tingkat bunga yang 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan besarnya kredit yang 

diberikan kepada nasabah. BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

mencerminkan  kondisi  Indonesia  yang  mendukung  kredit,  BI 7-

Day (Reverse) Repo Rate yang tinggi membebani nasabah dalam 

bunga  kredit,  sehingga  bank  mengurungkan  niat untuk menambah 

modal kredit.94  

Berikut ini disajikan data ini BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

perusahaan yang tidak pernah keluar dari perhitungan pada Bank 

Umum Syariah periode tahun 2015-2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
94 Kurniawan, Analisis Data Menggunakan Stata SE 14 ( Panduan Analisis, Langkah 

Lebih Cepat, Lebih Mudah Dan Paling Praktis), (Sleman : Deepublish, 2019), hlm 210. 
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Grafik 4.4 

Data Triwulan  BI 7-Day (Reverse) Repo Rate Bank Umum 

Syariah 

(Dalam Persen) 

 
 Sumber : www.bps.go.id 202295 

 

Dilihat dari tabel diatas bahwa BI 7-Day (Reverse) Repo Rate 

perusahaan yang tidak pernah keluar dari perhitungan Bank Umum 

Syariah mengalami naik turun yang relatif masih dalam kondisi wajar. 

Pada tahun 2015 triwulan IV 7,50% dan pada tahun 2016 dan 2017 

triwulan IV mengalami penurunan sebesar 4,75%. Kemudian pada 

tahun 2018 triwulan IV mengalami kenaikan lagi sebesar 6.00% dan 

pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 5,00%. Kemudian 

pada tahun berikutnya mengalami penurunan 2020 triwulan IV 

mengalami penurunan 3,75% dan terjadi  lagi pada 2021 triwulan IV 

 
95  Badan Pusat Statistik (BPS), “BI Rate”, https://www.bps.go.id/indicator/13/379/1/bi-

rate.html, diakses pada tanggal 6 februari 2022 pukul 20.32 
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0
1
2
3
4
5
6
7
8

2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

http://www.bps.go.id/
https://www.bps.go.id/indicator/13/379/1/bi-rate.html
https://www.bps.go.id/indicator/13/379/1/bi-rate.html


85 

 
 

sebesar 3.50%. Sehingga dapat dilihat bahwa setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi. 

5. Data NPF (Non Performing Financing) 

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio yang digunakan 

untuk menunjukkan jumlah pembiayaan yang bermasalah. Bank 

Indonesia memberikan batas diperbolehkannya NPF yakni tidak lebih 

dari 5%, jika nilai NPF lebih dari 5% maka akan berpengaruh terhadap 

tingkat kesehatan bank tersebut.96 Semakin besar pembiayaan daripada 

dana simpanan masyarakat di bank, akan menimbulkan risiko yang 

akan ditanggung oleh bank.  

Berikut ini disajikan data ini NPF (Non Performing Financing) 

perusahaan yang tidak pernah keluar dari perhitungan pada Bank 

Umum Syariah periode tahun 2015-2021. 

  

 
96 Erwin Saputa Siregar, Analisis Pengaruh Faktor Internal dan eksternal Perbankan 

Syariah Terhadap Market Share Aset Perbankan Syariah Di Indonesia, (Jakarta : Tahta Media 

Group, 2021), hlm 29-33. 
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Grafik 4.5 

Data Triwulan NPF (Non Performing Financing) 

 Bank Umum Syariah 

(Dalam Persen) 

 
 Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 202297 

Dilihat dari tabel diatas bahwa NPF (Non Performing Financing) 

perusahaan yang tidak pernah keluar dari perhitungan di Bank Umum 

Syariah mengalami naik turun yang relatif masih dalam kondisi wajar. 

Pada tahun 2015 triwulan IV 4,84% dan pada tahun 2016 triwulan 

IV mengalami penurunan sebesar 4,42%. Kemudian pada tahun 2017 

triwulan IV mengalami kenaikan sebesar 4,77% dan pada tahun 2018 

mengalami penurunan 3,26% berlanjut sampai tahun 2019 triwulan IV 

3,32% hingga 2020 triwulan IV mengalami penurunan sebesar 3,13%. 

Kemudian terjadi penurunan lagi pada tahun 2021 triwulan IV sebesar 

 
97 Otoritas jasa keuangaan, “Statistik Perbankan Syariah”, 

https://www.ojk.go.id//id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-

perbsnkan/default.aspx, diakses tanggal 6 Februari 2022 pukul 20.15 WIB. 

 

 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV

2015 5.49 5.09 5.14 4.84

2016 5.35 5.68 4.67 4.42

2017 4.61 4.47 4.41 4.77

2018 4.56 3.83 3.82 3.26

2019 3.44 3.36 3.32 3.32

2020 3.43 3.34 3.28 3.13

2021 2.23 3.25 3.19 3.04
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3,04%. Sehingga dapat dilihat bahwa setiap tahunnya mengalami 

fluktuasi. 

6. Data CAR (Capital Adequacy Ratio) 

Capital Adequcay Ratio (CAR) adalah suatu rasio kinerja bank 

untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki oleh bank dalam 

menunjang aktiva yang mengandung risiko. Selain itu rasio ini 

digunakan untuk melihat sejauh mana keseluruhan aktiva bank yang  

mengandung risiko, seperti kredit, penyertaan surat berharga, tagihan 

pada bank lain, yang turut di biayai oleh dana modal bank sendiri 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank.98  

Berikut ini disajikan data ini CAR (Capital Adequacy Ratio) 

perusahaan yang tidak pernah keluar dari perhitungan pada Bank 

Umum Syariah periode tahun 2015-2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
98 Francis Hutabarat, Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan, (Serang : Desanta 

Muliavisatama, 2020), hlm 74. 
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Tabel 4.5 

Data Triwulan CAR (Capital Adequacy Ratio)  

Bank Umum Syariah 

(Dalam Persen) 

 
 Sumber : Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 202299 

Dilihat dari tabel diatas, CAR (Capital Adequacy Ratio)  relatif 

tidak dapat diprediksi. Mengalami kenaikan dan penurunan, hal 

tersebut bisa terjadi dikarenakan perbandingan hutang dengan ekuitas 

setiap perusahaan berbeda setiap tahunnya.. 

Pada tahun 2015 triwulan IV 15,02% dan pada tahun 2016 triwulan 

IV mengalami kenaikan sebesar 15,95%. Kemudian pada tahun 2017 

triwulan IV mengalami kenaikan lagi sebesar 17,91% dan pada tahun 

2018 mengalami kenaikan secara signifikan 20,39% berlanjut sampai 

tahun 2019 triwulan IV 20,59% hingga 2020 triwulan IV mengalami 

kenaikan sebesar 21,67%. Kemudian terjadi puncak kenaikan pada 

 
99 Otoritas jasa keuangaan, “Statistik Perbankan Syariah”, 

https://www.ojk.go.id//id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-keuangan-

perbsnkan/default.aspx, diakses tanggal 6 Februari 2022 pukul 20.15 WIB. 

 

Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV

2015 14.43 14.09 15.15 15.02

2016 14.9 12.72 15.43 15.95

2017 16.98 16.42 16.16 17.91

2018 18.47 20.59 21.25 20.39

2019 19.85 19.56 20.39 20.59

2020 20.36 21.2 20.41 21.64

2021 24.45 24.26 24.96 23.56
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tahun 2021 triwulan IV sebesar 23,56%. Sehingga dapat dilihat bahwa 

setiap tahunnya mengalami fluktuasi. 

B. Pengujian Data 

Penelitianiini mengujiiinflasi, BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, Non 

Performing Financing dan Capital Adequacy Ratio terhadap profitabilitas 

lembaga perbankan. Dilaksanakanidengan analisisidata panel, yaituisebagai 

berikut: i 

1. Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Regresiidata panelimemiliki gabunganikarakteristik yaituidata 

yang iterdiri beberapaiobjek dan meliputiiwaktu. Dataisemacam 

iniimemilikiikeunggulan terutamaikarena bersifatirobust (kuat) iterhadap 

beberapaitipe pelanggaraniyakni hekterokedastisitasidan normalitas. 

iRegresi dataipanel dapatidilakukan dengan tigaimodel yaituicommon 

effect, ifixed effect danirandom effect. Olehikarena itu langkahipertama 

yang harusidilakukan adalahimemilih modelidari ketigaiyang  tersedia. i 

a. Uji Chow 

Chow testiyakni pengujianiuntuk menentukanimodel Fixed 

Effect iatau Randomi Effect yangipaling tepatidigunakan dalam 

mengestimasii data panel. Dalam  pengujian iini dilakukani dengan 

hipotesis isebagai  berikut: iH0i : Modeli Pooled  Leasti Square  dan 

Hai: ModeliFixed Effect. Kriteriai pengujian  ini  adalahi dilihat 

dariip value dariiF statistik. Apabilainilai Prob. < 0,05 imaka H0i 

ditolak. Dani sebaliknya, jikai nilai Prob. i> 0,05i maka H0iditerima. 
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iJika H0i diterimai maka modeli yang digunakani adalah commoni 

effect. Namuni jika H0 ditolaki dan Ha diterima, imaka model  yangi 

digunakan  adalah ifixed effect.. Berikutiini hasil dariiuji chow: i 

Tabel 4.6iHasil UjiiChow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 6.381815 (3,9) 0.0241 

Cross-section Chi-square 22.803219 3 0.0000 
     
          
     

Sumber : Output Eviuws 10, data sekunder diolah 2022 

Berdasarkan itabel 4.6idapati diketahui bahwai hasil uji ichow 

yaitu menunjukkan inilai probabilitas isebesar  0.0241, idimana pada 

iuji chow apabila iprobabilitas < 0,05imakan menolak H0id an 

menerima iH1. Oleh  sebab ituimodel  estimasi iberdasarkan  hasili uji 

chow  adalah icommon  effecti model. 

b. UjiiHausman 

Hausmani test  adalahi pengujian statistik iuntuk memilih 

iapakah model iFixed Effecti atau Random iEffect yang ipaling tepat 

idigunakan. Pengujianiini dilakukanidengan hipotesaisebagai berikut: 

H0i: ModeliRandom Effect dan Hai: ModeliFixed Effect. Kriteriai 

pengujian ini adalahiapabila nilai Prob. i< 0,05imaka H0 ditolakidan 

Ha diterimaiartinya efek dalamimodel estimasiiregresi paneliyang 

tepat digunakania dalah Fixed Effectimodel dani sebaliknya apabila 

inilai Prob. > 0,05i maka H0 iditerima dan Hai ditolak artinya dalami 
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model estimasiiregresi panel yang isesuai adalah Random iEffect.  

Berikut iadalah  hasil idari  uji  hausman: i 

Tabel 4.7iHasil UjiiHausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  
     
     Cross-section random 762.534268 3 0.0000 
     
          

Sumber : Output Eviuws 10, data sekunder diolah 2022 

PadaiTabel 4.14 terlihati hasil uji hausmani dengan nilai 

iprobabilitas  0,0000. iJadi  kesimpulanya ijika  nilai  probabilitasi < 

taraf  signifikani 0,05 adalah imenolak H0 dani menerima  H1  yangi 

berarti  memilihi common  effect  model. i 

 

2. Regresi DataiPanel 

Sebagaimanihasil pengujian sebelumnyaiuntukimodel terbaik 

iregresi datai panel. Makaiterpilih commonieffect model. Untukihasil 

dariiestimasi regresiidata panel denganimenggunakan commonieffect 

modeliadalah sebagai berikut:  

Tabel 4.8 HasiliRegeresi DataiPanel Model FixediEffect 

 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 5/08/22   Time: 13:33   

Sample: 2015 2021   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 28  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
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     C 1516.313 1386.027 1.093999 0.2954 

X1 693609.5 298129.3 2.326539 0.0383 

X2 470.7612 101.1991 4.651832 0.0006 

X3 0.031257 0.004369 7.153551 0.0000 

X4 9.132466 12.47511 0.732055 0.4782 
     
     R-squared 0.953989     Mean dependent var 3321.100 

Adjusted R-squared 0.927150     S.D. dependent var 2607.047 

S.E. of regression 703.6634     Akaike info criterion 16.23965 

Sum squared resid 5941706.     Schwarz criterion 16.63794 

Log likelihood -154.3965     Hannan-Quinn criter. 16.31740 

F-statistic 35.54404     Durbin-Watson stat 1.675692 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Output Eviuws 10, data sekunder diolah 2022 

Berdasarkaniregresi dataipanel modeliCommon Effectipada 

tabel yangitertera diatas, makaidiperoleh persamaanisebagai berikut : 

1516,313 = 693609,5 + 470,761 + 0,031 + 9,132 – 99290,3 + 0,041 

– 56,853 + 0 

Berdasarkanipersamaan regersiidata panel CommoniEffect 

di atas dapatidiperolehipenjelasanisebagai berikut: i 

a. Konstantai (C) yaitu dariitabel diatasidi peroleh nilaiikostanta 

sebesar 1516,313. Nilai tersebutimerupakan kostanta, ihal ini 

dapat diartikan apabila besaran variabel bebas sama dengan 

nol, maka nilai variabel terikat ialah profitabilitas Bank 

Umum Syariah ialah sebesar 1516,313.  

b. Koefesieniregresi variabeliX1 sebesar 693609,5 iartinya setiap 

peningkataniX1 sebesar satuan, imaka akan meningkatkaniY 

sebesar 693609,5isatuan, denganiasumsi variabeliindependen 

laininilainya tetap. i 

c. Koefesieni regresi variabeli X2 sebesari470,761 artinyai setiap 
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peningkatan iX2 sebesarisatuan, makai akan  meningkatkani Y 

sebesar 470, 761 isatuan, dengan iasumsi variabeli variabel  

independeni lainya  tetap. i 

d. Koefesieni regresi variabeli X3 sebesar i0,031 artinyai setiap 

peningkatani X3 sebesar  satuan, imaka  akani meningkatkan 

Y isebesar 0,031i satuan, idengan asumsii variabel variabeli 

independen  lainya  tetap. i 

e. Koefesieni regresi  variabel X4i sebesar 9,132i artinyai setiap 

peningkatan iX4 s ebesari satuan,  maka  akan imeningkatkan 

Yi sebesar 9,132 satuan, idengan asumsi ivariabel  variabel 

iindependen  lainnya  tetap. i 

3. Uji Hipotesis 

Dengani analisis regresi  data ipanel  untuk  mengujii kebenaran  

hipotesis,  makai penelitian  ini  menggunakani Eviews versi 10 iuntuk 

memudahkani dalam pengelolaani data dengan  membacai output  yang  

dihasilkan iantara  lain : 

Tabel 4.9iUji T, iUji F, idan Uji Risquare  

 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 5/8/21   Time: 13:33   

Sample: 2015 2021   

Periods included: 7   

Cross-sections included: 4   

Total panel (balanced) observations: 28  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 1516.313 1386.027 1.093999 0.2954 

X1 693609.5 298129.3 2.326539 0.0383 

X2 470.7612 101.1991 4.651832 0.0006 
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X3 0.031257 0.004369 7.153551 0.0000 

X4 9.132466 12.47511 0.732055 0.4782 
     
     R-squared 0.953989     Mean dependent var 3321.100 

Adjusted R-squared 0.927150     S.D. dependent var 2607.047 

S.E. of regression 703.6634     Akaike info criterion 16.23965 

Sum squared resid 5941706.     Schwarz criterion 16.63794 

Log likelihood -154.3965     Hannan-Quinn criter. 16.31740 

F-statistic 35.54404     Durbin-Watson stat 1.675692 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Sumber : Output Eviuws 10, data sekunder diolah 2022 

a. Uji T 

Ujiidilaksanakan dengan konsep pengujian secara sendiri-

sendiri, yaitu satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. 

Kriteriaipengujian ini yaituijika t hitungi> t tabelimaka dapat 

dinyatakan memberikan pengaruh atau dengan cara kedua apabila 

nilai probalilitas > nilai signifikansi 0,005 maka menunjukkan tidak 

ada pengaruh.  

Nilaiit tabelidapat dilihatipada tabel tistatistic padaidf = n-1 

atau 28-1 = 27 (nimerupakan jumlah sampek yang digunakan), 

dengan signifikansi 0,05. iHasilnyainilai t hitungidalam penelitianiini 

yaitu 1,705. i  

1) Hasili nilai  dari  ti hitung (X1) sebesari2,326 > t tabel 1,705 

inflasi berpengaruhi positif terhadap profitabilitas. Nilai isig. 

Sebesari 0,038 > 0,05 maka inflasi itidak signifikani dalam 

meningkatkan  profitabilitas. iArtinya H1 diterimai dan Ho ditolak, 

sehingga dapat idisimpulkani bahwa secara parsial inflasi 

berpengaruh dan  tidak isignifikan  terhadap  profitabilitas. i 

2) Hasilinilai darii t hitung (X2) isebesar 4,651 > t tabel 1,705 makai 
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perputarani BI 7-Day (Reverse) Repo Rate berpengaruhipositif 

terhadap profitabilitas. iNilai sig.isebesar 0,000 > 0,05imaka BI 7-

Day (Reverse) Repo Rate  signifikan idalam meningkatkani 

profitabilitas. Artinya iH1 diterimai dan Ho ditolak, isehingga 

dapati disimpulkan  bahwai secara  parsiali BI 7-Day (Reverse) 

Repo  Rate  berpengaruh dani signifikan  terhadap  profitabilitas. i 

3) Hasil inilai  dari  t  hitungi (X3) sebesari7,153 > t tabel 1,705imaka 

perputaran NPF (Non Performing Financing) berpengaruh positifi 

terhadap  profitabilitas. iNilai  sig. isebesar 0,000i< 0,05 maka 

NPF  (Non Performing Financing) berpengaruh signifikani dalam 

meningkatkan iprofitabilitas. ArtinyaiH1 diterima daniHo ditolak, 

sehingga dapatidisimpulkan bahwaisecara persial Non Performing 

Financing berpengaruhidan signifikaniterhadap profitabilitas. i 

4) Hasili nilai  dari  t  hitungi (X4)  sebesari 0,732  <  t  tabeli1,705 

maka Capital Adequacy Ratioi tidak  berpengaruh ipositif terhadap  

profitabilitas. iNilai sig. Isebesar  0,478  >  0,05i maka  CAR 

(Capital Adequacy Ratio tidak signifikan dalami meningkatkan  

profitabilitas. Artinya  H1 iditolak  dan  Ho iditerima,  sehinggai 

dapat  disimpulkani bahwa secarai persial CAR (Capital Adequacy 

Ratio) tidak  berpengaruhi dan tidak signifikan iterhadap  

profitabilitas. i 

b. UjiiF 
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UjiiF dilaksanakan gunaimengetahui kelompok variabelibebas 

dalam memberikanipengaruhnya kepadaivariabel terikat. Kriteria 

ipengujian inii yaitu jika fihitung > f tabelimaka dapat dinyatakani 

memberikan pengaruhiatau denganicara kedua apabilainilai probalilitas 

> nilaiisignifikansi 0,005 maka menunjukkani tidak ada ipengaruh. 

Nilai if  tabel dapat dilihatipada tabel fistatistic pada dfi= k ; n (k 

merupakanijumlah veriabelibebas dan nimerupakan jumlahisampel 

yang digunakan), idengan signifikansi 0,05. iHasilnya nilai t hitungi 

dalam  penelitian iniiyaitu 2,076. i 

Variabel Inflasi, BI 7-Day (Reverse) Repo Rate, NPF (Non 

Performing Financing) dan CAR (Capital Adequacy Ratio) secara 

bersama-sama iberpengaruh terhadap profitabilitas, haliini karena 

nilaiiF hitung > Fitabel (35,544>2,076) atauisignifikan > 0,05idimana 

nilaiisignifikansinya 0,0000ilebih kecil darii0,05 sehinggaiHa  

diterima.i 

c. Korelasi Determinan (Adjusted R) 

Analisisi determinan inii adalah ukuran  yangi menunjukan 

seberapa ibesar variabeli X memberikan kontribusi iterhadap variabeli 

Y. Analisisi determinasi ini dapat digunakaniuntuk mengetahui 

ipresentase sumbangani pengaruh variabel independeni secara  serentak 

iterhadap  variabeli dependen. 

Dapati diketahui  bahwa  Inflasi,  BI 7-Day (Reverse) Repo 

Rate, NPF (Non Performing Financing) dan CAR (Capital Adequacy 
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Ratio)isecara bersama – sama iberpengaruh  terhadap profitabilitas 

sebesar 92%i dan sisa 8% dipengaruii faktor  lain yang itidak diteliti 

dalam ipenelitian  ini. 

 

 

 

 

 

 

 


